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Kemajuan teknologi serta kebutuhan untuk menghasilkan konstruksi yang kuat menjadikan 
teknik pengelasan menjadi pilihan utama dalam pembangunan konstruksi. Oleh karena itu 
dibutuhkan hasil las yang memiliki kualitas yang baik untuk menunjang konstruksi yang kuat, 
aman dan tahan lama. 
Masalah yang timbul akibat proses pengelasan adalah terjadinya tegangan sisa akibat panas 
yang dihasilkan pada proses pengelasan, sehingga mengakibatkan terjadinya kerusakan atau cacat 
pada hasil las. Preheating yang dilakukan sebelum proses pengelasan bertujuan untuk 
menstabilkan spesimen agar tidak terjadi cacat las karena panas yang timbul pada saat pengelasan. 
Pada struktur hasil pengelasan banyak tidak disadari bahwa akan terjadi tegangan sisa 
setelahnya. Tegangan sisa yang ekstrim akan menimbulkan perubahan bentuk permanen, bahkan 
akan menjadikan hasil pengelasan menjadi retak. Tegangan sisa tidak bisa terlihat maupun terukur, 
tegangan sisa bisa dilihat dengan cara menganalisis struktur mikro hasil las yang disebut dengan 
Non-Destructive Test (NDT) dan dengan cara merusaknya atau dikenal dengan sebutan 
Destructive Test (DT). 
SEM (Scanning Electron Microscope) adalah salah satu jenis miroskop yang menggunakan 
berkas electron untuk menggambarkan bentuk permukaan material yang dianalisis. Prinsip kerja 
SEM adalah dengan menggambarkan permukaan benda atau material denga berkas elektron yang 
dipantulkan dengan energi tinggi. Permukaan material yang disinari atau terkena berkas elektron 
akan memntulkan kembali berkas elektron atau dinamakan berkas elektron sekunder ke segala 
arah. Tetapi dari dari semua berkas elektron yang dipantulkan terdapat satu berkas elektron dengan 
intensitas tertinggi. Detektor yang terdapat didalam SEM akan mendeteksi berkas elektron 
berintensitas tertinggi yang akan dipantulkan oleh material yang dianalisis. Selain itu juga dapat 
menentukan lokasi berkas elektron yang berintensitas tertinggi itu. 
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1.1 Latar Belakang 
Kemajuan teknologi serta kebutuhan untuk menghasilkan konstruksi yang kuat 
menjadikan teknik pengelasan menjadi pilihan utama dalam pembangunan konstruksi. Oleh 
karena itu dibutuhkan hasil las yang memiliki kualitas yang baik untuk menunjang konstruksi 
yang kuat, aman dan tahan lama. Kualitas hasil pengelasan tidak hanya dapat dilihat secara 
visual, namun harus diketahui secara struktur. Hasil pengelasan yang baik secara visual, 
belum tentu memiliki struktur yang baik. Oleh karena itu, untuk mengetahui hasil pengelasan 
tersebut telah memenuhi kriteria, harus ada pengukuran atau pengujian hasil las.  
Pada struktur hasil pengelasan banyak tidak disadari bahwa akan terjadi tegangan sisa 
setelahnya. Tegangan sisa yang ekstrim akan menimbulkan perubahan bentuk permanen, 
bahkan akan menjadikan hasil pengelasan menjadi retak. Tegangan sisa tidak bisa terlihat 
maupun terukur, tegangan sisa bisa dilihat dengan cara menganalisis struktur mikro hasil las 
yang disebut dengan Non-Destructive Test (NDT) dan dengan cara merusaknya atau dikenal 
dengan sebutan Destructive Test (DT). 
.Masalah yang timbul akibat proses pengelasan adalah terjadinya tegangan sisa akibat 
panas yang dihasilkan pada proses pengelasan, sehingga mengakibatkan terjadinya kerusakan 
atau cacat pada hasil las. Preheating yang dilakukan sebelum proses pengelasan bertujuan 
untuk menstabilkan spesimen agar tidak terjadi cacat las karena panas yang timbul pada saat 
pengelasan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat cacat yang 
spesifik pada daerah hasil lasan TIG (Tungsten Inert Gas) terhadap struktur mikro stainless 
steal 316L. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen, yang bertujuan 
mengetahui hasil lasan TIG, dye penetrant, dan SEM. 
SEM (Scanning Electron Microscopy) adalah salah satu jenis miroskop yang 
menggunakan berkas electron untuk menggambarkan bentuk permukaan material yang 
dianalisis.  
Prinsip kerja SEM adalah dengan menggambarkan permukaan benda atau material 
denga berkas elektron yang dipantulkan dengan energi tinggi. Permukaan material yang 
disinari atau terkena berkas elektron akan memntulkan kembali berkas elektron atau 
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dinamakan berkas elektron sekunder ke segala arah. Tetapi dari dari semua berkas elektron 
yang dipantulkan terdapat satu berkas elektron dengan intensitas tertinggi. Detektor yang 
terdapat didalam SEM akan mendeteksi berkas elektron berintensitas tertinggi yang akan 
dipantulkan oleh material yang dianalisis. Selain itu juga dapat menentukan lokasi berkas 
elektron yang berintensitas tertinggi itu. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
 Perumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah : 
 Bagaimana melakukan pengujian dengan metoda SEM terhadap material baja 
tahan karat yang telah mengalami proses mengelasan TIG dan pengujian dye 
penetrant tanpa merusak material dan hasil lasan. 
 mengetahui secara detail cacat yang terjadi akibat hasil proses pengelasan TIG 
dan dye penetrant, dengan metoda SEM. 
1.3 Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai dalam tugas akhir ini adalah : 
 Mengetahui struktur mikro pada daerah hasil lasan TIG 
 Untuk mengetahui topografi cacat secara detail pada daerah hasil lasan TIG 
(Tungsten Inert Gas) tanpa preheating dan dengan laju pengelasan cepat 
menggunakan metoda dye penetrant dan SEM (Scanning Electron 
Microscopy) pada material stainless steal 316L 
1.4 Batasan Masalah  
 Dalam Tugas Akhir ini, diharapkan penyelesaian masalah dapat terarah, sehingga 
dibuatlah batasan masalah pada tugas akhir ini, yaitu: 
 Proses pengelasan dengan TIG diterapkan pada material 316L 
 Proses pengujian dengan Dye Penetrant diterapkan agar cacat yang terjadi 
pada material terlihat dengan kasat mata 
 Proses pengujian dengan metoda SEM diterapkan agar cacat yang spesifik 
dapat dianalisis. 
  
  TUGAS AKHIR 
IDENTIFIKASI CACAT PADA HASIL PENGELASAN TIG UNTUK MATERIAL 316 L DENGAN METODA SEM 3 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
 BAB I PENDAHULUAN  
Pada bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang, Identifikasi Masalah, Perumusan 
Masalah, Tujuan, dan Batasan Basalah. 
 BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang teori-teori yang menjadi dasar permasalahan yang akan 
dibahas sebagai referensi. 
 BAB III METODE PENELITIAN 
 Pada bab ini menjelaskan tentang diagram alir perencanaan tugas akhir. 
 BAB IV DATA DAN ANALISA 
Pada bab ini berisikan tentang pembahasan hasil penelitian dan data-data yang didapat 
dalam melakukan penelitian. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  
Pada bab ini berisikan kesimpulan terhadap materi yang penulis tulis dalam laporan 
juga saran hasil tugas akhir ini. 
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